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Abstrak - Pembelajaran inklusif menghadirkan tantangan tersendiri dalam menjawab keragaman
kebutuhan belajar siswa, khususnya mereka yang memiliki hambatan dalam proses belajar. Salah satu
pendekatan yang diyakini efektif untuk mengatasi kesenjangan tersebut adalah pendekatan
multisensori, yang mengintegrasikan elemen visual, auditori, dan kinestetik dalam kegiatan
pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas pendekatan multisensori dalam
meningkatkan hasil belajar dan keterlibatan siswa pada kelas inklusif. Metode yang digunakan adalah
kuasi-eksperimen dengan desain pretest-posttest kelompok kontrol, melibatkan 60 siswa sekolah dasar
inklusif, termasuk siswa dengan kebutuhan khusus. Instrumen penelitian berupa tes hasil belajar,
lembar observasi keterlibatan siswa, dan angket persepsi. Analisis data dilakukan melalui uji-t,
ANOVA, korelasi Pearson, dan analisis tematik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang
mengikuti pembelajaran multisensori memperoleh hasil belajar yang lebih tinggi secara signifikan
dibanding kelompok kontrol (p < 0,01). Pendekatan ini juga menunjukkan dampak positif yang lebih
kuat pada siswa dengan disleksia dan ADHD ringan. Korelasi positif antara keterlibatan dan hasil
belajar (r = 0,68) mengindikasikan pentingnya partisipasi aktif dalam pembelajaran. Temuan tematik
juga menunjukkan peningkatan rasa percaya diri dan kenyamanan belajar. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa pendekatan multisensori efektif dalam menjembatani kesenjangan belajar di
kelas inklusif dan memberikan kontribusi penting terhadap praktik pendidikan yang berkeadilan.
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan inklusif adalah pendekatan komprehensif yang bertujuan untuk
mengintegrasikan semua siswa, termasuk mereka yang berkebutuhan khusus, ke dalam
kerangka pendidikan umum, membina lingkungan belajar yang adil yang mendukung
pengembangan individu. Model ini menekankan pentingnya keragaman dan mengakui
bahwa setiap siswa memiliki kekuatan dan tantangan yang unik, memerlukan strategi
pedagogis yang disesuaikan seperti instruksi yang berbeda dan pembelajaran kooperatif [1].
Sementara pendidikan inklusif mempromosikan akses dan partisipasi yang sama, pendidikan
ini juga menghadapi hambatan yang signifikan, termasuk sumber daya yang tidak memadai,
pelatihan guru yang tidak memadai, dan stigma sosial [2]. Manfaat dari pendekatan ini
melampaui siswa penyandang cacat, meningkatkan keterampilan sosial dan empati di antara
semua peserta didik, sehingga mempersiapkan mereka untuk masyarakat yang lebih inklusif
[3], [4]. Pada akhirnya, implementasi yang sukses membutuhkan kolaborasi antara pendidik,
orang tua, dan pembuat kebijakan untuk menciptakan lingkungan yang mendukung yang
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merangkul keragaman dan mendorong perkembangan optimal untuk setiap siswa [5] Seiring
dengan meningkatnya kesadaran akan hak pendidikan bagi semua anak, sistem pendidikan
dituntut untuk mampu mengakomodasi keragaman karakteristik peserta didik di ruang kelas.

Kesenjangan yang signifikan tetap ada dalam proses pembelajaran antara siswa reguler
dan mereka yang berkebutuhan khusus, terutama mengenai pemahaman konsep, keterlibatan
pembelajaran, dan prestasi akademik. Penelitian menunjukkan bahwa siswa dengan
ketidakmampuan belajar (LD) sering menunjukkan tingkat keterlibatan dan prestasi yang
lebih rendah dibandingkan dengan rekan-rekan mereka, dengan keterlibatan memainkan
peran mediasi penting dalam keberhasilan akademik mereka [6]. Selanjutnya, strategi
pendidikan inklusif sangat penting untuk mendorong partisipasi dan pencapaian yang
bermakna di antara siswa berkebutuhan khusus, menekankan perlunya pendekatan
pedagogis yang disesuaikan dan mekanisme dukungan, seperti instruksi yang berbeda dan
rencana pendidikan individual (IEP) [7]. Pembelajaran matematika yang efektif untuk siswa
dengan kebutuhan khusus juga membutuhkan strategi dan sumber daya khusus, menyoroti
pentingnya metode pengajaran adaptif dan teknologi bantu untuk menjembatani kesenjangan
ini [8]. Secara keseluruhan, mengatasi kesenjangan ini memerlukan pendekatan komprehensif
dan multi-segi yang mengintegrasikan praktik pengajaran inovatif dengan sistem pendukung
yang memadai untuk meningkatkan hasil pendidikan bagi semua siswa [9].

Pendekatan multisensori adalah strategi pendidikan yang menjanjikan yang
mengintegrasikan berbagai modalitas sensorik, visual, pendengaran, kinestetik, dan taktik
untuk meningkatkan hasil pembelajaran di seluruh populasi siswa yang beragam. Penelitian
menunjukkan bahwa pendekatan ini secara signifikan meningkatkan pemahaman konseptual,
terutama dalam mata pelajaran abstrak seperti sains dan matematika, dengan melayani gaya
belajar yang berbeda dan menumbuhkan lingkungan inklusif bagi siswa dengan kebutuhan
khusus, seperti disleksia dan gangguan bicara [10], [11]. Misalnya, sebuah penelitian
menunjukkan bahwa instruksi multisensori menyebabkan peningkatan penting dalam
keterampilan kosakata di antara remaja dengan gangguan bicara, menyoroti efektivitas
melibatkan banyak indera dalam belajar [12]. Selain itu, pendekatan multisensori telah
berhasil diterapkan di bidang kreatif, seperti pendidikan seni untuk siswa tunanetra, di mana
rangsangan sentuhan dan pendengaran meningkatkan pengalaman dan pemahaman mereka
tentang karya seni [13]. Secara keseluruhan, pendekatan multisensori tidak hanya membantu
pemahaman tetapi juga meningkatkan antusiasme dan partisipasi aktif dalam pembelajaran
[14].

Penggunaan strategi multisensori dalam pendidikan inklusif secara signifikan
meningkatkan pengalaman belajar dengan melibatkan beberapa saluran sensorik, sehingga
mengakomodasi gaya dan kebutuhan belajar yang beragam. Pembelajaran multisensori, yang
mengintegrasikan rangsangan visual, pendengaran, kinestetik, dan sentuhan, sangat efektif
dalam meningkatkan pemahaman dan retensi konseptual, terutama dalam mata pelajaran
abstrak seperti sains dan matematika. Pendekatan ini tidak hanya bermanfaat bagi siswa
pendidikan umum tetapi juga mendukung mereka yang berkebutuhan khusus, seperti
disleksia dan gangguan pemrosesan sensorik, dengan membina lingkungan belajar yang
inklusif [10]. Metodologi pembelajaran multisensori menekankan penggunaan simultan dari
berbagai sistem sensorik, meningkatkan retensi memori dan pemahaman dengan
memungkinkan siswa menyerap informasi melalui beberapa saluran. Dalam konteks
pendidikan inklusif, perkembangan sensorik sangat penting untuk aktivitas kognitif,
terutama untuk anak-anak prasekolah dengan kebutuhan pendidikan khusus, menyoroti
peran pendidik dalam menerapkan strategi pendidikan sensori [15]. Selanjutnya, strategi
pendidikan inklusif, seperti Universal Design for Learning (UDL) dan instruksi yang dibedakan,
selaras dengan pendekatan multisensori dengan mempromosikan lingkungan belajar yang
mudah beradaptasi dan dapat diakses yang menghormati keragaman siswa [16].
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Keberhasilan strategi ini bergantung pada pengembangan profesional berkelanjutan
untuk pendidik dan kolaborasi di antara para pemangku kepentingan untuk mengatasi
tantangan seperti sumber daya yang terbatas dan sikap masyarakat [17]. Secara keseluruhan,
strategi multisensori merupakan bagian integral dari pendidikan inklusif, meningkatkan hasil
pembelajaran dan membina lingkungan di mana semua siswa dapat berkembang. Pendekatan
ini telah terbukti mampu meningkatkan daya ingat, motivasi, dan pemahaman konsep pada
berbagai kelompok siswa, termasuk mereka yang mengalami disleksia atau hambatan belajar
lainnya.Dalam konteks pendidikan inklusif, penggunaan strategi multisensori
memungkinkan guru untuk menyampaikan informasi melalui saluran sensorik yang
beragam, sehingga memperbesar peluang tercapainya pembelajaran yang bermakna bagi
setiap siswa.

Kekurangan dari studi sebelumnya terletak pada keterbatasan konteks penerapan, skala
intervensi yang sempit, serta kurangnya integrasi antara hasil penelitian dengan praktik
pembelajaran inklusif secara umum. Gap inilah yang mendorong dilakukannya penelitian ini.
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas pendekatan multisensori dalam
meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar siswa dalam lingkungan kelas inklusif yang lebih
beragam. Melalui rancangan eksperimen terkontrol, studi ini mengevaluasi dampak
penggunaan metode multisensori terhadap siswa dengan berbagai karakteristik belajar,
termasuk siswa berkebutuhan khusus dan siswa reguler, dalam satu ruang belajar bersama.

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam
pengembangan pendekatan pedagogis yang lebih inklusif dan adaptif terhadap kebutuhan
siswa. Secara praktis, temuan penelitian ini diharapkan dapat dijadikan rujukan bagi pendidik
dan pembuat kebijakan dalam merancang model pembelajaran yang ramah inklusi dan
berbasis bukti. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya berkontribusi dalam memperluas
pemahaman tentang efektivitas pendekatan multisensori dalam pendidikan, tetapijuga dalam
mengatasi tantangan nyata di lapangan yang berkaitan dengan pelaksanaan pendidikan
inklusif.

2. METODE PENELITIAN

2.1 Jenis dan Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen semu
(quasi-experiment). Desain ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk memberikan
perlakuan tertentu (pendekatan multisensori) kepada kelompok eksperimen dan
membandingkannya dengan kelompok kontrol, meskipun pengelompokan peserta tidak
dilakukan secara acak penuh. Desain ini sesuai digunakan dalam lingkungan pendidikan
yang alami, seperti kelas inklusif, di mana pengaturan acak terhadap peserta tidak selalu
memungkinkan. Tujuan utama dari desain ini adalah untuk mengetahui pengaruh
pendekatan multisensori terhadap peningkatan hasil belajar dan keterlibatan siswa dalam
pembelajaran inklusif.

2.2 Subjek dan Sampel Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV dan V dari dua sekolah dasar inklusif
di Kota Mataram, dengan total 60 siswa. Sampel terdiri dari 30 siswa pada kelompok
eksperimen dan 30 siswa pada kelompok kontrol. Kriteria inklusi meliputi: (1) siswa aktif
mengikuti pembelajaran di kelas inklusif, (2) memiliki kemampuan dasar membaca dan
menulis, dan (3) hadir minimal 80% selama masa penelitian. Kriteria eksklusi mencakup siswa
dengan kondisi medis atau disabilitas berat yang menghambat keterlibatan dalam aktivitas
pembelajaran reguler. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, agar
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peneliti dapat memilih siswa dengan keberagaman kebutuhan belajar untuk mencerminkan
kondisi kelas inklusif secara riil.

2.3

24

25

Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:

Tes hasil belajar (pretest dan posttest) yang dikembangkan berdasarkan kompetensi
dasar dan indikator kurikulum tematik kelas IV-V.

Lembar observasi keterlibatan siswa, yang mencakup dimensi perhatian, partisipasi,
dan interaksi dalam pembelajaran.

Angket persepsi siswa, untuk mengetahui respon siswa terhadap proses
pembelajaran multisensori.
Validitas isi instrumen dikonsultasikan kepada tiga pakar dalam bidang pendidikan
inklusif dan psikologi pendidikan anak. Uji reliabilitas dilakukan dengan
perhitungan Cronbach’s Alpha, yang menunjukkan nilai sebesar 0,82, menandakan
instrumen memiliki reliabilitas tinggi dan konsisten.

Prosedur Penelitian

Penelitian dilakukan dalam empat tahap utama:

1. Tahap persiapan: meliputi pelatihan guru dalam menerapkan pendekatan
multisensori, penyusunan perangkat ajar, serta validasi dan uji coba instrumen.

2. Pengumpulan data awal: dilakukan pretest dan observasi awal keterlibatan belajar
pada seluruh siswa.

3. Pelaksanaan perlakuan: kelompok eksperimen menerima pembelajaran dengan
pendekatan multisensori selama enam pertemuan (dua minggu), sedangkan
kelompok kontrol mengikuti pembelajaran konvensional dari guru tanpa
pendekatan khusus.

4. Evaluasi akhir: dilakukan posttest dan pengisian angket oleh siswa, serta observasi
akhir untuk mengukur perubahan keterlibatan belajar.

Teknik Analisis Data

Data dianalisis menggunakan dua pendekatan statistik, yaitu:

Analisis deskriptif untuk menggambarkan nilai rata-rata, standar deviasi, dan
distribusi skor dari pretest, posttest, dan observasi.

Analisis inferensial berupa uji-t independen untuk mengetahui perbedaan hasil
belajar antara kelompok eksperimen dan kontrol, serta uji-t berpasangan untuk
melihat peningkatan skor sebelum dan sesudah perlakuan dalam masing-masing
kelompok.

Pemilihan teknik analisis ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pendekatan
multisensori secara statistik terhadap hasil belajar dan keterlibatan siswa dalam kelas
inklusif.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pendekatan multisensori dalam

meningkatkan hasil belajar dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran inklusif. Data hasil
belajar diperoleh melalui pretest dan posttest, sedangkan keterlibatan belajar diukur melalui
observasi dan angket persepsi siswa.
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Tabel 1. Rata-rata dan Standar Deviasi Skor Pretest dan Posttest

Kelompok N Pretest (M % SD) Posttest (M * SD) Selisih Skor
Eksperimen 30 58,4 +6,7 81,2+75 22,8
Kontrol 30 579171 68,6+ 6,9 10,7

Dari Tabel 1 terlihat bahwa kelompok eksperimen mengalami peningkatan skor yang
lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol. Uji-t berpasangan menunjukkan bahwa
peningkatan pada kelompok eksperimen signifikan secara statistik (p < 0,01). Sementara itu,
peningkatan pada kelompok kontrol juga signifikan (p < 0,05), tetapi dengan selisih yang lebih
rendah.

100

Eksperimen
B Kontrol

81.2
80

60 58.4

Skor Rata-rata

40 4

20 7

Pretest Posttest

Gambar 1. Perbandingan Skor Pretest dan Posttest

Selain itu, keterlibatan belajar siswa dalam pembelajaran juga menunjukkan perbedaan
yang mencolok. Observasi keterlibatan menunjukkan bahwa rata-rata skor observasi
kelompok eksperimen adalah 4,3 dari skala 5, sedangkan kelompok kontrol hanya 3,5. Angket
persepsi siswa menunjukkan bahwa 90% siswa dalam kelompok eksperimen merasa lebih
mudah memahami materi dengan pendekatan multisensori, dibandingkan 63% pada
kelompok kontrol.

Untuk memastikan bahwa peningkatan hasil belajar bukan semata-mata dipengaruhi
oleh faktor kebetulan atau variabel luar, dilakukan analisis varian satu arah (One-Way
ANOVA) terhadap skor posttest dengan mempertimbangkan kategori kebutuhan siswa
(reguler, disleksia ringan, dan ADHD ringan) sebagai faktor. Hasil ANOVA menunjukkan
nilai F = 6,24 dengan p = 0,003, yang berarti terdapat perbedaan signifikan antar kelompok
kebutuhan dalam hal pencapaian hasil belajar setelah perlakuan multisensori. Uji lanjutan post
hoc Tukey mengungkapkan bahwa siswa berkebutuhan khusus (khususnya disleksia ringan)
mengalami peningkatan signifikan yang lebih besar dibandingkan siswa reguler,
menunjukkan bahwa pendekatan ini sangat bermanfaat bagi siswa dengan kesulitan belajar
spesifik. Temuan ini menegaskan efektivitas pendekatan multisensori dalam menjembatani
kesenjangan performa antar peserta didik di kelas inklusif.
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Gambar 2. Korelasi antara Keterlibatan Belajar dan Hasil Belajar

Gambar 2 memperlihatkan hubungan positif yang signifikan antara tingkat keterlibatan
belajar siswa dan skor hasil belajar pada kelompok eksperimen yang mengikuti pendekatan
multisensori. Titik-titik data yang tersebar menunjukkan bahwa siswa dengan tingkat
keterlibatan yang lebih tinggi cenderung memperoleh skor hasil belajar yang lebih baik,
sebagaimana diperkuat oleh garis regresi linier dengan koefisien korelasi r = 0,68 (p < 0,01).
Temuan ini menegaskan bahwa keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran tidak hanya
meningkatkan pemahaman konseptual, tetapi juga berkontribusi langsung terhadap
pencapaian akademik siswa. Dalam konteks pembelajaran inklusif, hasil ini penting karena
menunjukkan bahwa strategi multisensori mampu merangsang partisipasi siswa secara lebih
merata, termasuk siswa dengan kebutuhan khusus, sehingga mendorong tercapainya hasil
belajar yang lebih optimal di seluruh spektrum kemampuan peserta didik.

Selanjutnya, dilakukan analisis korelasi Pearson antara keterlibatan belajar (berdasarkan
skor observasi) dan hasil belajar (skor posttest) pada kelompok eksperimen. Hasil analisis
menunjukkan koefisien korelasi sebesar r = 0,68, p < 0,01, yang menandakan hubungan positif
kuat antara keterlibatan siswa dan pencapaian hasil belajar. Ini berarti semakin tinggi
keterlibatan siswa dalam pembelajaran multisensori, semakin tinggi pula skor hasil
belajarnya. Hasil ini memperkuat argumen bahwa pendekatan yang mengaktifkan partisipasi
multisensori tidak hanya memperkaya pengalaman belajar tetapi juga berdampak langsung
pada performa akademik, khususnya dalam lingkungan pembelajaran yang heterogen seperti
kelas inklusif.

Sementara itu, data angket persepsi siswa dianalisis secara tematik dengan pendekatan
kualitatif sederhana untuk menangkap aspek subjektif dari pengalaman siswa terhadap
pembelajaran multisensori. Tiga tema utama yang muncul adalah: (1) "pembelajaran lebih
menyenangkan dan tidak membosankan", (2) "lebih mudah memahami pelajaran karena bisa
melihat, mendengar, dan menyentuh", dan (3) "tidak malu untuk bertanya atau mencoba di
depan kelas". Temuan ini menunjukkan bahwa selain berdampak pada kognisi, pendekatan
multisensori juga berkontribusi pada dimensi afektif dan sosial siswa, termasuk peningkatan
kepercayaan diri dan rasa aman dalam berinteraksi. Hal ini sangat penting dalam konteks
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pendidikan inklusif yang menekankan aspek penerimaan dan partisipasi aktif semua peserta
didik.

Beberapa kutipan dari tanggapan siswa dalam angket terbuka menunjukkan kesan positif
terhadap pendekatan pembelajaran multisensori:

"Saya suka belajar dengan cara ini karena bisa lihat, sentuh, dan main sambil belajar, jadi tidak
cepat bosan." (Siswa, 10 tahun, kebutuhan khusus - disleksia ringan)

"Biasanya saya bingung kalau cuma dengar guru jelasin, tapi sekarang jadi lebih paham karena
ada gambarnya dan saya bisa pegang langsung." (Siswa, 11 tahun, reguler)

"Saya jadi berani maju ke depan karena ada alat bantu belajarnya dan teman-teman juga ikut
aktif." (Siswa, 10 tahun, kebutuhan khusus - ADHD ringan)

Kutipan-kutipan ini memperkuat temuan kuantitatif bahwa pendekatan multisensori
membantu membangun kepercayaan diri dan menciptakan ruang aman untuk belajar,
terutama bagi siswa dengan kebutuhan khusus.

Kemudahan Memahami Materi

- bisa lihat & sentuh - lebih paham - alat bantu

Pembelajaran Menyenangkan Peningkatan Percaya Diri

-interaktif - tidak membosankan - menyenangkan - berani tampil - teman aktif - nyaman

Gambar 3. Visualisasi Tematik Persepsi Siswa terhadap Pembelajaran Multisensori

Gambar 3 menampilkan visualisasi tematik dari tanggapan siswa terhadap pengalaman
mereka dalam pembelajaran multisensori, yang dianalisis melalui pendekatan tematik. Tiga
tema utama yang teridentifikasi adalah pembelajaran menyenangkan, kemudahan memahami
materi, dan peningkatan rasa percaya diri. Tema pertama dicirikan oleh kata-kata seperti
“interaktif”, “tidak membosankan”, dan “menyenangkan”, yang menunjukkan bahwa
pendekatan ini berhasil menciptakan suasana belajar yang lebih menarik. Tema kedua
mengacu pada aspek visual dan kinestetik seperti “bisa lihat & sentuh”, “lebih paham”, dan
“alat bantu”, yang menegaskan bahwa pendekatan multisensori membantu siswa memahami
konsep secara konkret. Tema ketiga, yakni peningkatan rasa percaya diri, tercermin dari sub-
tema “berani tampil”, “teman aktif”, dan “nyaman”, yang mengindikasikan bahwa
pendekatan ini mampu menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan suportif, terutama
bagi siswa dengan kebutuhan khusus. Visualisasi ini memperkuat bukti kualitatif bahwa
pendekatan multisensori tidak hanya meningkatkan hasil belajar secara kognitif, tetapi juga
berdampak positif pada aspek afektif dan sosial siswa.

Secara keseluruhan, kombinasi temuan kuantitatif dan kualitatif ini memperkuat
kesimpulan bahwa pendekatan multisensori tidak hanya meningkatkan hasil belajar secara
signifikan, tetapi juga menciptakan iklim pembelajaran yang lebih inklusif, partisipatif, dan
adaptif terhadap keragaman kebutuhan siswa. Penelitian ini memberikan kontribusi penting
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secara teoritis dalam literatur pendidikan inklusif serta secara praktis dalam perancangan
pembelajaran di kelas heterogen.

3.2 Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan multisensori memberikan dampak
yang signifikan terhadap peningkatan hasil belajar dan keterlibatan siswa dalam kelas
inklusif. Temuan ini mendukung teori pembelajaran oleh Fleming (2001) dan Pashler et al.
(2008) yang menyatakan bahwa keterlibatan banyak indra dalam proses belajar dapat
memperkuat pengkodean memori dan meningkatkan pemahaman konsep. Pembelajaran
multisensori memungkinkan siswa, baik reguler maupun berkebutuhan khusus, untuk
mengakses informasi melalui cara yang lebih variatif dan sesuai dengan gaya belajar mereka,
seperti visual, auditori, dan kinestetik.

Penelitian ini juga selaras dengan temuan dari Rappolt-Schlichtmann et al. (2012) yang
mengungkapkan bahwa pendekatan pembelajaran yang mengakomodasi keragaman sensorik
terbukti meningkatkan partisipasi aktif dalam lingkungan belajar inklusif. Dalam konteks
praktis, hasil ini menunjukkan bahwa guru perlu mengadaptasi strategi pembelajaran yang
lebih fleksibel dan diferensiatif untuk menciptakan inklusi yang efektif di ruang kelas.

Namun demikian, terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian ini. Pertama, sampel
penelitian hanya terbatas pada dua sekolah di satu wilayah geografis, sehingga generalisasi
hasil perlu dilakukan dengan hati-hati. Kedua, durasi perlakuan hanya berlangsung selama
dua minggu, yang mungkin belum cukup untuk menangkap perubahan jangka panjang
dalam perilaku belajar. Ketiga, karena pendekatan ini melibatkan modifikasi media dan
metode, terdapat variasi dalam implementasi oleh masing-masing guru yang dapat
memengaruhi konsistensi perlakuan.

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk memperluas cakupan wilayah dan
jumlah sekolah yang diteliti, serta mempertimbangkan penggunaan desain longitudinal
untuk menilai dampak pendekatan multisensori dalam jangka panjang. Selain itu, penting
untuk mengeksplorasi jenis intervensi multisensori yang paling efektif bagi kelompok
kebutuhan khusus tertentu, seperti siswa dengan disleksia, ADHD, atau gangguan spektrum
autisme, untuk mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih tepat sasaran.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan multisensori secara signifikan
meningkatkan hasil belajar siswa dalam konteks pembelajaran inklusif. Siswa yang terlibat
dalam pembelajaran berbasis multisensori menunjukkan peningkatan pemahaman materi,
keterlibatan aktif, dan rasa percaya diri yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang
mengikuti pembelajaran konvensional. Hasil uji ANOVA mengungkapkan bahwa
pendekatan ini memberikan dampak yang lebih besar bagi siswa dengan kebutuhan khusus,
seperti disleksia dan ADHD ringan. Selain itu, terdapat korelasi positif yang kuat antara
keterlibatan belajar dengan hasil belajar, mengindikasikan pentingnya aktivitas multisensori
dalam mendukung ketercapaian akademik.

Analisis tematik dari respons siswa menegaskan bahwa keberhasilan pendekatan ini
tidak hanya terletak pada aspek kognitif, tetapi juga pada aspek afektif dan sosial yang
mendukung suasana belajar yang lebih menyenangkan, partisipatif, dan inklusif. Dengan
demikian, pendekatan multisensori dapat dianggap sebagai strategi pedagogis yang efektif
untuk menjembatani kesenjangan belajar di ruang kelas yang heterogen.

Kontribusi penelitian ini tidak hanya menambah khazanah teori dalam bidang
pendidikan inklusif, tetapi juga memberikan implikasi praktis bagi guru dan pengambil
kebijakan pendidikan untuk merancang metode pembelajaran yang lebih adaptif, responsif,
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dan sesuai dengan kebutuhan individual peserta didik. Penelitian lebih lanjut disarankan
untuk menguji penerapan pendekatan ini dalam konteks jenjang pendidikan yang berbeda
dan dalam jangka waktu yang lebih panjang guna memperoleh pemahaman yang lebih
mendalam tentang dampak berkelanjutannya.
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